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ABSTRAK
AINIL MARDIA. Analisis Kondisi Pasang Surut Kaitannya Dengan Arah Dan

Kecepatan Arus Di Perairan Pantai Lamputoae, Kabupaten Bone (dibimbing oleh
Abd. Rasyid J)

Latar Belakang. Pasang surut dan arus laut merupakan salah satu parameter
oseanografi fisika yang saling berhubungan. Pantai Lamputoae merupakan pantai yang
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, dalam pemanfaatan ruang laut penting
untuk diketahui kondisi oseanografi perairannya. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tipe pasang surut di perairan Pantai Lamputoae serta mengetahui arah dan
kecepatan arus serta pengaruh pasang surut terhadap kondisi arah dan kecepatan
arus di perairan Pantai Lamputoae. Metode. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei — Juli 2024, yang terbagi atas empat tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap
penentuan stasiun, 3) tahap pengambilan data primer dan sekunder, dan 4) tahap
analisis data. Hasil. Pasang surut perairan Pantai Lamputoae memiliki pasang surut
tipe campuran condong keharian ganda (Mixed Tide Prevailling Semidiurnal), selama
pasang surut terjadi kecepatan arus berkisar 0,042 — 0,526 m/s. Rata — rata kecepatan
arus di stasiun 1 selama pasang surut terjadi yaitu 0.128 m/s dengan kecepatan arus
berada pada kisaran 0,050 — 0,322 m/s, sementara stasiun 2 rata — rata kecepatan
arusnya selama pasang surut terjadi yaitu 0,139 m/s dengan kecepatan arus berada
pada kisaran 0,042 — 0,526 m/s. Kecepatan arus perairan Pantai Lamputoae termasuk
kedalam kategori arus lemah. Adapun, arah arusnya pada saat menuju surut dan surut
bergerak kearah laut sementara pada saat menuju pasang dan pasang arahnya
dominan mengarah ke pesisir, meskipun pada saat menuju pasang dan pasang pada
siklus pasang surut kedua terjadi arah arusnya justru mengarah ke laut akibat dari
adanya pengaruh dari meluapnya air sungai di muara yang berada dekat dengan
daerah penelitian.

Kata kunci: Pasang surut, Arus, Pantai Lamputoae
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ABSTRACT

AINIL MARDIA. Analysis of tidal condition in relation to current direction and
speed in the waters of Lamputoae Beach, Bone (supervised by Abd. Rasyid J)

Background. Tides and ocean currents are interrelated physical oceanographic
parameters. Lamputoae Beach is a coastal area widely utilized by the local community,
and understanding its oceanographic conditions is crucial for the effective management
of marine space. Aim. This study aims to determine the type of tides at Lamputoae
Beach, as well as to assess the direction and speed of currents, and how these tides
influence the current direction and speed in the waters of Lamputoae Beach. Method.
he research was conducted from May to July 2024, and was divided into four stages: 1)
preparation, 2) station determination, 3) collection of primary and secondary data, and
4) data analysis. Results. The tides at Lamputoae Beach are classified as a mixed tide
prevailing semidiurnal. During the tidal cycle, current speeds range from 0.042 to 0.526
m/s. The average current speed at station 1 during the tidal cycle was 0.128 m/s, with
speeds ranging from 0.050 to 0.322 m/s, while at station 2, the average current speed
during the tidal cycle was 0.139 m/s, with speeds ranging from 0.042 to 0.526 m/s. The
current speed in the waters of Lamputoae Beach is categorized as weak. The current
direction during ebb tide and low tide is offshore, while during flood tide and high tide,
the direction is predominantly towards the coast. However, during the second tidal
cycle, the current direction shifts offshore due to the influence of river water overflow
near the study area.

Keyword: Tide, Current, Lamputoae Beach
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oseanografi fisika merupakan salah satu bidang ilmu untuk mempelajari
fenomena-fenomena alam di laut. Oseanografi fisika mengkaji variabel-variabel fisik
laut diantaranya gelombang, pasang surut dan tenaga - tenaga pembangkitnya, dan
arus laut. Data-data oseanografi khususnya arus permukaan diharapkan dapat menjadi
acuan kegiatan-kegiatan pemanfaatan ruang laut seperti transportasi masyarakat
maupun barang (Modalo et al., 2018).

Pasang surut adalah perubahan berkala dalam tinggi rendahnya permukaan
laut yang disebabkan oleh gaya tarikan benda-benda angkasa, terutama matahari dan
bulan, terhadap massa air di bumi. Fenomena ini timbul karena interaksi kompleks
antara gaya gravitasi dan tarikan dari benda-benda astronomis utama, seperti
matahari, bumi, dan bulan. Gabungan gaya gravitasi dari ketiga benda astronomi
tersebut menghasilkan beberapa komponen utama dalam pasang surut, termasuk
pasang tengah, harian, dan periode panjang (Supriyadi et al., 2019).

Fenomena pasang surut tidak hanya mempengaruhi bagian atas dari suatu
perairan, melainkan seluruh partikel massa air laut dari permukaan hingga bagian
terdalam dari dasar laut. Energi yang dihasilkan pun sangat besar, terutama di
perairan-perairan pantai seperti teluk atau selat yang sempit. Gerakan naik turun ini
menghasilkan arus pasang surut, yaitu pergerakan air laut menuju dan meninggalkan
pantai saat pasang dan surut, membawa massa air dalam jumlah besar (Saputro,
2018).

Pemahaman terhadap tipe pasang surut dengan mengetahui pola terjadinya
pasang dan surut sangat penting, seperti untuk navigasi, rekayasa pantai (pembuatan
pelabuhan, bangunan penahan gelombang, jembatan laut, dan pemasangan pipa
bawah laut) dan lain-lainnya (Tanto et al., 2019). Wyrtki dalam Hutabarat (1986)

menemukan ada empat tipe pasang surut air laut di perairan Asia Tenggara:

1. Diurnal Tide (pasang surut harian tunggal) terjadi bila suatu perairan mengalami

dan satu kali surut dalam satu hari;
b D ﬁ b (pasang surut harian ganda) terjadi bila perairan mengalami dua
dua kali surut dalam satu hari;

ailing diurnal (pasang surut campuran condong harian tunggal)
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surut, namun terkadang juga terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan
tinggi dan periode yang berbeda;

4. Mixed tide, prevailing semi diurnal (pasang surut campuran condong harian
ganda) merupakan pasang surut yang tiap harinya terjadi dua kali pasang dan dua
kali surut, namun terkadang juga satu kali pasang dan satu kali surut dengan tinggi

dan periode berbeda.

Kondisi saat air laut pasang dan surut terjadi akan mempengaruh arus laut.
Selain itu, keadaan pasang surut di perairan Nusantara ditentukan oleh penjalaran
pasang surut dari Samudera Pasifik dan Hindia serta morfologi pantai dan batimetri
perairan yang kompleks dimana terdapat banyak selat, laut dangkal dan laut dalam.
Kajian terhadap arus yang dihubungkan dengan proses pasang surut (pasut)
merupakan hal yang penting di lakukan khususnya pada perairan teluk (Waru A., 2022).

Arus adalah pergerakan air yang menyebabkan perpindahan massa air secara
vertikal dan horizontal. Radiasi matahari dan perbedaan cuaca yang signifikan di
permukaan menyebabkan terbentuknya arus. Arus ini dihasilkan oleh perpindahan
massa air dari Samudra Pasifik (Ma'rif & Hidayah, 2020). Arus dapat dibedakan
menjadi arus pasang surut dan arus residu (non pasang surut). Arus pasang surut yang
selanjutnya disebut arus pasut adalah arus yang dipengaruhi oleh pergerakan pasang
surut laut, sedangkan arus residu atau arus non pasut adalah arus yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor di luar pasang surut laut dan tidak terpengaruh oleh kondisi pasang
surut (Respati et al., 2020).

Pada sebagian besar perairan, faktor utama yang dapat menimbulkan arus
yang dapat dikatakan relatif laut adalah angin serta pasang surut. Pada umumnya arus
yang disebabkan oleh angin bersifat musiman, yang pada suatu musim, arus dapat
mengalir ke satu sisi dengan tenang, dan di saat pada musim selanjutnya arus akan
melakukan perubahan yang dimana arus akan mengikuti arah angin yang terjadi
(Lumbanraja et al., 2023). Di perairan dangkal (kawasan pantai), arus laut dapat
dibangkitkan oleh gelombang laut, pasut laut atau sampai tingkat tertentu angin. Di

dekat khatulistiwa, angin pasat (trade wind) menggerakkan permukaan air ke arah

— , di daerah lintang sedang (temperate), angin barat (westerlies

kembali permukaan air ke timur (Tanto et al., 2016). Menurut

PL

L] : Arus pasang surut penting dikaji agar dapat mengetahui kondisi

rut, serta dapat menentukan arus dominan yang terjadi di suatu
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Pantai Lamputoae yang berada di Desa Angkue, Kecamatan Kajuara,
Kabupaten Bone merupakan wilayah perairan yang berinteraksi langsung dengan
lingkungan penduduk sehingga Pantai ini banyak di manfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai wilayah mata pencaharian diantaranya dijadikan sebagai tempat
wisata, aktivitas nelayan, dan tempat bersandarnya kapal — kapal milik masyarakat
sekitar. Sampai saat ini, belum ada penelitian terkait wilayah perairan laut di Pantai
Lamputoae khususnya terkait oseanografi fisika wilayah perairan tersebut. Berdasarkan
dari banyaknya aktivitas masyarakat diwilayah perairan tersebut perlu dilakukan

sebuah penelitian untuk mengetahui kondisi perairan di Pantai Lamputoae Angkue.

1.2 Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

Mengetahui tipe pasang surut di perairan Pantai Lamputoe, Kabupaten Bone

2. Mengetahui kecepatan dan arah arus di perairan Pantai Lamputoae, Kabupaten
Bone

3.  Mengetahui pengaruh pasang surut terhadap arah dan kecepatan arus di Perairan

Pantai Lamputoae, Kabupaten Bone

Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi kepada para
peneliti, pemerhati lingkungan, dan masyarakat pada umumnya serta pihak terkait
mengenai tipe pasang surut serta kaitannya dengan arah dan kecepatan arus di

Perairan Pantai Lamputoae Angkue, Kabupaten Bone.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2024 yang terdiri dari
tiga tahap yaitu pengambilan data lapangan, pengolahan data dan penyusunan laporan
hasil penelitian. Pengambilan data lapangan dilakukan di perairan Pantai Lamputoae,
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis data dilakukan di Laboratorium
Oseanografi Fisika dan Geomorfologi Pantai, Departemen limu Kelautan, Fakultas limu

Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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2.2 Alat dan Bahan

2.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 1. Alat Penelitian

Alat

Fungsi

Global positioning system (GPS)

Rambu pasang surut

Laptop
Alat Tulis Menulis

Kamera

Layang — layang Arus

Kompas

Stopwatch

Software Microsoft Excell

Software ArcGIS

pengukuran waktu yang tepat,
melacak posisi atau lokasi, dan
untuk navigasi

mengukur pasang surut lokasi
penelitian

mengolah data penelitian
mencatat data pada saat
dilapangan

Dokumentasi ketika penelitian
di laksanakan

mengukur pergerakan dan
kecepatan arus

Untuk mengetahui arah arus
pada saat pengukuran

Untuk mengukur waktu yang
digunakan pelampung arus
Untuk mengolah data

Untuk membuat peta arah dan

kecepatan arus

2.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tahal 2 BRahan Dan

litian

Fungsi
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2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, akan dilakukan kajian literatur untuk memperkuat
kerangka teori penelitian. Selain itu, akan dilakukan pula perumusan masalah
penelitian, penyusunan metodologi, observasi lapangan, serta penyusunan rencana
penelitian, perizinan lokasi penelitian pada pihak terkait, dan mempersiapakan alat dan
bahan yang akan digunakan.

2.3.2 Tahap Penetuan Stasiun Penelitian

Dalam tahap ini, stasiun penelitian ditentukan pada saat observasi lapangan.
Stasiun yang dipilih merupakan daerah yang memiliki karakteristik yang berbeda.
Stasiun satu berada pada daerah yang dekat dengan pemukiman penduduk yang
wilayah perairannya terdapat budidaya rumput laut dan stasiun dua berada pada
daerah yang dekat dengan hutan mangrove yang wilayah perairannya terdapat alat
tangkap ikan berupa sero. Pengambilan data arus pada kedua stasiun dilakukan

sebanyak tiga kali ulangan dengan jarak antar ulangan 100 meter.

2.3.3 Tahap Pengambilan Data
Pengambilan Data Pasang Surut.
Pengambilan Data Lapangan.

Metode yang digunakan dalam pengambilan data ini yaitu metode Duduk
Tengah Sementara (DTS): Metode ini melibatkan pengamatan periode jangka pendek
yaitu selama 39 jam menggunakan sistem Doodson Roosster. Interval waktu untuk
pengamatan pasang surut ini dilakukan dengan mencatat level muka air laut dengan
interval waktu pengamatan setiap 1 jam selama 39 jam yang dimulai pada pukul 00.00.
Pertama rambu pasang surut dipasang pada lokasi dimana pada saat surut rambu
masih terkena air dan saat pasang rambu tidak tenggelam (masih terlihat) Lalu rambu

diikat dengan menggunakan tali ties agar kokoh dan berada dalam keadaan stabil.

m— berlangsung rambu harus diamati dengan mencatat waktu, tinggi

oIp

-
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Pengambilan Data Sekunder.

Data pasang surut selama bulan Mei di peroleh dari data Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) stasiun Meteorologi Maritim Paotere, Makassar.
Data ini digunakan untuk mengetahui tipe pasang surut lokasi penelitian dengan

menggunakan metode Admiralty.

Pengambilan Arah dan Kecepatan Arus.

Metode yang digunakan dalam pengambilan data ini yaitu metode Lagrangian.
Metode Lagrangian dilakukan dengan pengamatan gerakan massa air dengan
menggunakan sebuah alat berbentuk seperti pelampung. Dalam pengambilan data
Arus akan menggunakan Floats/pelampung arus yang berupa layang — layang arus.
Untuk pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan layang — layang
arus, yakni dengan menetapkan jarak tempuh layang-layang arus (10 meter)
selanjutnya mengukur waktu tempuh layang - ayang arus tersebut. Kemudian, arah
arus ditentukan dengan menggunakan kompas dengan mengikuti arah pergerakan

layang-layang arus.

2.4 Analisis Data
2.4.1 Pasang Surut

Metode Doodson 39 jam.

Data pasang surut yang telah diperoleh selama periode 39 jam pengamatan, nilainya
pada tiap jam dikalikan dengan faktor pengali untuk mendapatkan nilai muka air pada
tiap jamnya. Faktor pengali dalam metode Doodson 39 Jam (1, 0,1, 0,0,1,0, 1, 1, O,
2,0,1,1,0,2,1,1,2,0,2,1,1,2,0,1,1,0,2,0,1,1,0,1,0,0, 1, 0, 1, 30).

Untuk memperoleh nilai Mean Sea Level (MSL), digunakan persamaan berikut:

Y32 Hi xCi
MSL = TC'
, Ci

i=

PO
im evel

ol
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Ci : Faktor pengali

Metode Admiralty.

Metode Admiralty merupakan metode yang digunakan untuk menghitung konstanta
pasang surut harmonik dari pengamatan ketinggian air laut tiap jam selama 15 piantan
atau 29 piantan. Metode ini digunakan untuk menentukan Muka Air Laut Rerata (MLR)
harian, bulanan, tahunan atau lainnya. Metode admiralty menggunakan bilangan
Formzahl untuk mengetahui tipe pasang surut pada suatu perairan. Bilangan Formzahl
merupakan pembagian antara amplitudo konstanta pasang surut harian utama dengan
amplitudo konstanta pasang surut ganda utama. Perhitungan tipe pasang surut
menggunakan persamaan Formzahl, menggunakan persamaan:

_ (A(K1)+A(01))
T (A(M2)+A(S2))

Keterangan:

F  :Bilangan Formzhal

01 : Amplitudo komponen pasut tunggal utama yang disebabkan gaya tarik bulan.
K1 :Amplitudo komponen pasut tunggal utama yang disebabkan gaya tarik surya.
M2 : Amplitudo komponen pasut ganda utama yang disebabkan gaya tarik bulan.

S2 : Amplitudo komponen pasut ganda utama yang disebabkan gaya tarik surya.

Tipe pasang surut tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pasang surut harian ganda (semidiurnal tide) F < 0,25

2. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide) F > 3,00

3. Pasang surut campuran condong ke ganda (mixed tide prevailing semidiurnal tide
0,25<F<1,5

4. Pasang surut campuran condong ke harian tunggal (mixed tide prevailing diurnal
tide) 1,5 < F < 3,0.

Penentuan tinggi dan rendahnya pasang surut ditentukan dengan rumus-rumus

+S2)
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HHWL = ZO+(M2+S2)+(01+K1)

MLWL = ZO-(M2+S2)

LLWL

HAT

LAT

Dimana:
MSL

MHWL

DL

HHWL

MLWL

LLWL

HAT

LAT

= ZO+(M2+S2)-(01+K1)
= ZO+(M2+S2+N2+P1+01+K1)

= Z0-(M2+S2+N2+P1+01+K1)

: Muka air laut rerata (mean sea level), adalah muka air rerata antara muka
air tinggi rerata dan muka air endah rerata. Elevasi ini digunakan sebagai

referensi untuk elevasi di daratan.

: Muka air tinggi rerata (mean high water level)

: Datum level

: Muka air tinggi tertinggi (highest high water level)
: Muka air rendah rerata (mean low water level)

: Air rendah terendah (lowest low water level), adalah air terendah pada saat

pasang surut purnama atau bulan mati.
: Tinggi pasang surut

:Rendah pasang surut

2.4.2 Kecepatan Arus

V= S/t

Keterangan:

\Y

S

: Kecepatan arus terukur (m/s)

: jarak tempuh layang-layang arus (m)

h layang-layang arus (s)
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